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pelayanan keperawatan baikNda tidak mengalami kecemasan
selama menjalani rawat inap. Ha henunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara kualitas pelayanan keperawatan dengan tingkat kecemasan pasien
di ruang rawat inap dengan p value: 0,029 dan OR: 5,984 artinya responden yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan keperawatan baik, berpeluang sebesar 5,984
kali lebih besar untuk tidak mengalami kecemasan daripada responden yang
menyatakan kualitas pelayanan keperawatan kurang. Rekomendasi untuk rumah
sakit agar lebih meningkatkan kinerja pelayanan keperawatan dan keterampilan
perawat memberikan pelayanan kepada pasien. Perlu memperhatikan aspek
psikologis agar pasien tidak cemas selama menjalani rawat inap.
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ABSTRACT
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This study aims to investigate the correlation between the quality of nursing
services and the level of patient anxiety in the inpatient room. It is a correlation
descriptive with a cross sectional approach. The sample used 93 patients in the
inpatient room at Kajen District Hospital, Pekalongan by a proportional random
sampling. The result showed 55 respondent (59,1 %) stated the quality of nursing
services in this hospital are relatively good and 84 respondents (90,3 %) had no
anxiety during hospitalization. Meanwhile, the result of the chi square test showed
there is a significant correlation between the quality of nursing services and the
level of patient anxiety in the inpatient room with the p value: 0,029 and OR: 5,984.
It means the respondents who stated a qualified nursing services quality were 5.984
times more likely to be not anxiety than who stated the services are worse. So, it
recommendens for the hospital to improve their nursing services quality and to
concern to the patients’ psycholggy.

Pramono 2017, h.129).

Kesehatan bagi masyarakat sekarang ini sangatlah penting. Masyarakat
lebih  memilih rumah sakit dalam upaya tujuan untuk penyembuhan dan
meningkatkan kualitas kesehatan ketika sakit. Rumah sakit melakukan upaya
tersebut dengan cara meningkatkan kualitas mutu pelayanan di setiap ruang.
Peningkatan mutu tersebut dapat dilakukan di setiap ruanganya. Salah satunya
adalah ruang rawat inap (Arisandi, 2014).

Ruang rawat inap merupakan suatu pemeliharaan kesehatan di rumah sakit
di mana seorang yang sakit tinggal atau mondok kurang lebihnya selama satu hari

berdasarkan rujukan dari pelaksana pelayanan kesehatan atau rumah sakit sebagai



pelaksana pelayanan kesehatan lain (Arisandi, 2014). Pada saat seseorang
menjalani rawat inap di rumah sakit dapat menimbulkan resiko psikologis bagi
pasien. Salah satunya gangguan yang ditimbulkan dari penyakitnya tersebut, seperti
penyakit yang menyebabkan nyeri, dan ketidaknyamanan fisik, dapat menyebabkan
gangguan pola tidur, yang berujung pada kecemasan (Setyawan, 2017).
Kecemasan adalah gangguan dari rasa ketakutan atau kekhawatiran yang
mendalam dan berkelanjutan, yang tidak dapat dihindari dari berbagai hal yang
berbahaya dan dapat pula menimbulkan gejala-gejala dan respon dari tubuh
(Manurung, 2016, h.1). Kecemasan merupakan suatu kondisi psikiatrik yang umum
sering terjadi pada pasien, dan tidak dapat terdiagnosis dan tertangani secara

adekuat. Kecemasan juga disertai dengan suatu gejala fisik yang sangat seringkali

penyakit medis yagy [gieiet emograf : [Kososial (Sitorus &
Fitrikasari, 2016). GejalaNgé g
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selama di rawat dirumah sakit, terutama yang mengacu pada pelayanan
keperawatan (Amylia & Surjaningrum, 2014 ).

Pelayanan keperawatan merupakan suatu bentuk pelayanan yang
profesional dan merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan yang
didasarkan pada ilmu dalam kiat keperawatan yang ditujukan terhadap individu,
keluarga, kelompok serta masyarakat baik yang sehat ataupun yang sakit.
Pelayanan keperawatan mencakup seluruh proses kehidupan manusia. Pelayanan
keperawatan juga merupakan faktor penentu dari baik buruknya suatu mutu dan
citra rumah sakit (Kodim, 2015, h.170).



Penelitian Hidayati (2013) di Rumah Sakit Pemeliharaan Kesehatan Umat
Muhammadiyah Surakarta, diperoleh data pasien rawat inap memiliki tingkat
kecemasan yang berbeda antar pasien yang satu dengan pasien yang lainya. lima
(50%) pasien mengatakan cemas, tiga (30%) mengatakan lumayan cemas, dan dua
(20%) pasien mengatakan biasa-biasa saja. Pasien mengungkapkan sebagian
perawat berperilaku baik kepada pasien, perawat juga bersikap sopan dan ramah,
dan bersedia menyediakan keperluan pasien, memberikan jawaban pertanyaan-
pertanyaan pasien. Tetapi juga terdapat beberapa dari perawat yang menunjukan
sikap yang kurang baik terhadap pasien. Pasien mengungkapkan perawat yang
berperilaku kurang baik, seringkali melayani pasien dengan seadanya dan tanpa

berkomunikasi dengan pasien, bahkan ketika pasien bertanya tentang kondisi

Pekalongan.

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien di ruang rawat inap
RSUD Kajen Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan data yang diperoleh pada bulan
Februari tahun 2019 jumlah pasien rawat inap di semua ruangan sebanyak 1.257
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien di ruang rawat inap RSUD Kajen
Kabupaten Pekalongan terdiri dari ruang teratai, ruang kenanga, ruang anggrek,
ruang seroja dan ruang mawar sebanyak 93 orang. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan proportional random sampling dengan

penghitungan pengambilan sampel untuk tiap-tiap ruangan.



TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Ruang rawat inap RSUD Kajen Kabupaten
Pekalongan. Waktu penelitian ini dilakukan selama empat hari dari tanggal 21-24
Agustus 2019.

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu pengumpulan
data yang secara formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan secara tertulis.
Kuisioner kualitas pelayanan keperawatan diadopsi dari kuisioner Yahya (2013)
Yang dikembangkan dari teori bentuk dimensi kualitas pelayanan keperawatan

yang terdiri dari bukti langsung (tangibles), kehandalan (reliability), daya tanggap

(responsiveness), jaminan (a ] ‘ (empathy), dengan hasil uji
validitas dan reliabili [an terhadap 19 pertanyaan
sudah valid dan hi abilitas didapatkan nilai ch’s Alpha >0,940,

berada dinilai konStantai Ol68 De 2 Selk itdm pertanyaan untuk

mengukur variab f»_" an-dinyatak /- , Felral ingga layak untuk

kecemasan Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS). Peneliti tidak
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas karena menggunakan instrumen
penelitian dari tingkat kecemasan Zung Self-Rating Anxiety Scale yang sudah
baku. Na’im (2010) dalam penelitianya melakukan uji validitas dan uji reliabilitas
terhadap Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) yang diperoleh hasil instrumen
ZSAS berkorelasi dengan Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS) vyaitu 0,5
sedangkan reliabilitas instrumen ZSAS adalah 0,87. Terdapat 20 pertanyaan, dan
15 pertanyaan yang mengarah pada kecemasan (favourable) pada nomer 1, 2, 3,
4,6,7,8,10,11, 12, 14, 15, 16, 18, 20. Dan 5 pertanyaan mengarah ke penurunan
kecemasan (unfavourable) pada nomer 5, 9, 13, 17, 19. Pada pertanyaan jawaban



favorable tidak pernah : skor 1, kadang-kadang : skor 2, sering: skor 3 dan selalu
: skor 4. Untuk pertanyaan unfavorable jawaban tidak pernah : skor 4, kadang-

kadang : skor 3, sering : skor 2, selalu : diberi skor 1.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian data demografi responden berdasarkan umur, jenis kelamin,

pendidikan dan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden di Ruang
Rawat Inap RSUD Kajen Kabupaten Pekalongan

Karakteristik™.__~.~fekuensi (f)  Persentase (%)

Umur

17-33 tahup 37,6
45,2
17,2
61,3
52,7

6,5
52,7
31,2

9,7
Ibu rumah tan 24,7
Wiraswasta 4 43
PNS 11 2,2
Petani 7 18,3
Lain-lain 7 11,8
Total 93 100

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa sebagian kecil (45,2%) responden
berumur 34-50 tahun, lebih dari separuh (61,3%) responden berjenis
kelamin laki-laki, lebih dari separuh (52,7%) responden berpendiikan
SD/SMP dan sebagian kecil (24,7%) responden sebagai ibu rumah tangga
atau tidak bekerja.



Hasil penelitian kualitas pelayanan keperawatan dikategorikan
berdasarkan nilai cut off point menggunakan nilai median sebesar 74
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Kualitas Pelayanan Keperawatan di
Ruang Rawat Inap RSUD Kajen Kabupaten Pekalongan

Kualitas Pelayanan

Frekuensi Persentase (%0)
Keperawatan
Baik 55 59,1
Kurang 38 40,9
Total 93 100

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa lebih dari separuh yaitu 55 orang

L

Fersentase (%)
)’ 90,3
9,7

100

Tabel 5.4. Hubungan Kualitas Pelayanan Keperawatan dengan
Tingkat Kecemasan Pasien di Ruang Rawat Inap RSUD
Kajen Kabupaten Pekalongan

Tingkat Kecemasan

Kualitas Tidak ada Kecemasan p OR
Pelayanan . Total
kecemasan ringan value 95% CI
Keperawatan
% f % f %
Baik 53 964 2 36 55 100 0,029 5,984
(1,169
Kurang 31 816 7 18,4 38 100

30,625)




Total 85 8 93

Hasil chi square diperoleh p value sebesar 0,029 < a (0,05),
sehingga Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
kualitas pelayanan keperawatan dengan tingkat kecemasan pasien di
Ruang Rawat Inap RSUD Kajen Kabupaten Pekalongan. Nilai odd ratio
(OR) sebesar 5,984 (1,169-30,625) yang berarti responden yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan keperawatan baik, berpeluang
sebesar 6 Kkali lebih besar untuk tidak mengalami kecemasan daripada

responden yang menyatakan kualitas pelayanan keperawatan kurang.

SIMPULAN

1. Kualitas pelayanap~Keperaatans e aR=bahwa lebih dari separuh

untuk tidak mengalami kecemasan daripada responden yang menyatakan

kualitas pelayanan keperawatan kurang.

SARAN
1. Bagi Profesi Keperawatan
Perawat disarankan untuk lebih meningkatkan perhatian pada pasien
sehingga pasien dapat terpenuhi kebutuhan dasar selama menjalani rawat

inap.



2. Bagi Institusi Kesehatan
Rumah sakit sebaiknya lebih meningkatkan kinerja pelayanan
keperawatan dan keterampilan perawat dalam memberikan pelayanan
kepada pasien, dan memperhatikan aspek psikologis agar pasien tidak
cemas selama menjalani rawat inap.

3. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis sebaiknya mengoperasikan

variabel yang berbeda seperti caring atau kepuasan pasien.
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